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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan ialah informasi keuangan yang disusun sebagai bentuk tanggung 

jawab atas pengelolaan sumber daya kepada pemangku kepentingan perusahaan 

(Averio, 2020). Laporan keuangan penting bagi pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan. Bagi investor penting untuk mengetahui status keuangan 

perusahaan tempat mereka berinvestasi agar dapat memutuskan apakah akan terus 

berinvestasi atau sebaliknya. Sedangkan bagi kreditor laporan keuangan penting 

untuk mengambil keputusan mengenai pembiayaan operasional perusahaan atau 

kemungkinan kemungkinan gagal bayar perusahaan (Pradesa, 2021). 

Laporan keuangan memerlukan penilaian oleh pihak independen untuk 

membenarkan bahwa laporan yang disampaikan telah searah dengan ketentuan 

yang berlaku dan bersifat wajar (Simamora & Hendarjatno, 2019). Laporan 

keuangan dapat diandalkan apabila telah diaudit oleh pihak ketiga, khususnya 

auditor. Auditor meyakini kepentingan pengguna dan perannya sebagai perantara 

antar pihak untuk membantu  penyusunan laporan keuangan dan penyampaian 

pendapat atas laporan keuangan klien (SA 570, 2021).  

Hasil penilaian laporan keuangan dari auditor disajikan dalam bentuk opini 

audit dan berdasarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya (Juanda & Lamury, 

2021). Auditor juga memiliki wewenang untuk menilai kurun waktu tidak lebih dari 

satu tahun dari tanggal laporan audit, apakah ada ketidakpastian yang besar 
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mengenai kemampuan perusahaan untuk terus bertahan (SPAP Pasal 341, 2011). 

Opini audit, terutama berkaitan asumsi going concern dapat sangat membantu 

investor dalam memutuskan apakah akan mempertahankan atau menarik 

investasinya (Al-Othman, 2019). Informasi ini penting untuk memberikan 

perspektif kepada pemangku kepentingan untuk lebih meningkatkan pengambilan 

keputusan, tidak hanya berdasarkan data dari laporan keuangan, tetapi juga data 

dari pihak eksternal yang meninjau laporan tersebut (Fidiana et al., 2023). 

Perusahaan yang menerima laporan going concern cenderung lebih besar 

kemungkinannya mengalami ketidakpastian bisnis di masa depan (Fidiana et al., 

2023). Salah satu kasus terbaru terjadi pada kasus PT. Argo Pantes Tbk dimana 

berdasarkan data laporan keuangan pada tahun 2018 tercatat kerugian sebesar 

$8,186,633 dan kekurangan modal sebesar $80,074,538. Demikian pula, 

perusahaan mencatat kerugian sebesar $7,277,027 dan kekurangan modal sebesar 

$86,633,129 pada tahun 2019. Keadaan ini menunjukkan adanya ketidakpastian 

yang besar yang menimbulkan keraguan terhadap kemampuan perusahaan untuk 

melanjutkan usaha (going concern) dalam jangka waktu tertentu. Oleh sebab itu, 

pada tahun 2018 dan 2019 perusahaan memperoleh opini wajar tanpa pengecualian 

ditambah dengan asumsi going concern dari auditor dimana ada keraguan 

perusahaan dalam melanjutkan kelangsungan hidup usahanya (Ardiyanti et al., 

2021). 

Tabel 1.1. Sektor Perusahaan yang Menerima Opini Audit Going Concern 

Sektor 2020 2021 

Energi 12 8 

Barang Baku 9 8 
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Perindustrian 5 5 

Barang Konsumen Primer 4 6 

Barang Konsumen Non-Primer 22 15 

Kesehatan 0 0 

Keuangan 6 6 

Properti dan Real Estate 8 6 

Teknologi 1 0 

Infrastruktur 6 6 

Transportasi dan Logistik 5 7 

Sumber : Penelitian (Shafira et al., 2023) 

Studi yang dilakukan (Shafira et al., 2023) menunjukkan bahwa perusahaan 

di sektor barang konsumsi non-primer menerima opini going concern paling 

banyak dibandingkan sektor lainnya. Perkembangan sektor barang konsumsi non 

primer sangat bergantung pada kondisi perekonomian. Perusahaan-perusahaan di 

sektor barang konsumsi non-primer terdapat opini audit dengan asumsi going 

concern mengalami penurunan penjualan cukup signifikan akibat menurunnya 

kepercayaan konsumen, terutama akibat situasi pandemi. Penurunan penjualan 

berdampak pada ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek atau kurangnya modal kerja. 

Permasalahan kelangsungan usaha selalu bersifat kompleks, sehingga perlu 

adanya faktor yang tepat dan sesuai dalam menentukan status kelayakan 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Faktor-faktor tersebut perlu dianalisa ulang 

secara konsisten agar kelangsungan usaha dapat diprediksi dalam kondisi 

perekonomian yang terus berubah (Muttaqin & Sudarno, 2011). Studi yang 

dilakukan (Ravyanda et al., 2017) menegaskan bahwa permasalahan baru terkait 

kelangsungan usaha dapat dihindari dan diatasi berkat hadirnya aturan pengelolaan 
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dan pengawasan perusahaan, khususnya praktik pengelolaan perusahaan yang 

efektif. Salah satu manfaat praktik pengelolaan perusahaan yang efektif adalah 

menjaga kelangsungan operasional bisnis. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

auditor memberi opini audit dengan asumsi going concern pada perusahaan yang 

tata kelola perusahaan yang buruk sehingga menyebabkan masalah kelangsungan 

hidup. Perusahaan ini perlu meningkatkan mekanisme pengendalian dan 

pengawasannya untuk menghindari masalah keuangan. Peningkatan tata kelola 

perusahaan mengurangi perilaku oportunistik manajemen dan memungkinkan 

perusahaan  menghindari risiko terhadap kelangsungan bisnis (Chandra, 2013). 

Tata kelola perusahaan yang baik mungkin bergantung pada komite audit, 

karena salah satu tugas komite audit adalah memantau bisnis secara ketat, dan 

komite audit yang efektif memainkan peran penting dalam  membantu manajemen  

memerangi penipuan dan penyimpangan. Komite audit memiliki fungsi yang 

beragam, antara lain fungsi pengawasan (memantau kualitas pelaporan keuangan) 

dan fungsi penghubung (antara perusahaan dengan pihak eksternal) (Fidiana et al., 

2023). Selain itu, pemilihan kantor akuntan publik untuk memberikan jasa audit 

dilakukan oleh komite audit dengan mempertimbangkan reputasi perusahaan audit 

tersebut. Oleh karena itu, komite audit diberi peran penting dalam meningkatkan 

opini audit (going concern) sebagai alat tata kelola perusahaan eksternal yang bisa 

mencegah diterimanya opini audit dengan asumsi going concern (Kusumaningtyas 

et al., 2020). 

Penelitian membahas pengaruh komite audit mengenai pendapat audit 

dengan asumsi kelangsungan usaha sering diterapkan, namun hasilnya tidak selalu 

konsisten. Penelitian (Vania & Nurbaiti, 2022) dan (Karjono & Sumadiya, 2021) 
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menjelaskan bahwa komite audit memiliki dampak negatif terhadap opini audit 

dengan asumsi kelangsungan usaha, namun temuan ini berbeda dari hasil penelitian 

sebelumnya oleh (Fidiana et al., 2023), (Ravyanda et al., 2017), dan (Byusi & 

Achyani, 2018) membahas mengenai variabel komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan pemberian opini audit dengan asumsi going concern. 

Komisaris independen adalah badan dalam suatu perusahaan, terdiri dari 

dewan komisaris independen eksternal, berperan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan secara luas (Bahtiar et al., 2021). Kehadiran anggota komisaris 

independen perusahaan diharapkan dapat membantu keseimbangan prosedur dalam 

pengambilan keputusan untuk melindungi pemegang saham minoritas dan 

pemangku kepentingan (Sulistya & Sukartha, 2013). Kontrol yang lebih efektif 

berpengaruh pada kinerja manajer perusahaan. Peningkatan kinerja manajer 

mempengaruhi keuntungan perusahaan dan oleh karena itu pemberian opini audit 

dengan asumsi going concern tidak terjadi. 

Penelitian terdahulu yang berkenaan dengan pengaruh komisaris 

independen pada opini audit dengan asumsi going concern masih menunjukkan 

hasil yang belum konsisten. Penelitian oleh  (Karjono & Sumadiya, 2021), (Vania 

& Nurbaiti, 2022) , (Wardani & Satyawan, 2022) dan (Arifah & Nazar, 2020) 

mengenai pendapat audit dengan asumsi going concern berpengaruh negatif 

terhadap proporsi komisaris independen pada perusahaan. Hasil berbanding 

terbalik dengan penelitian (Byusi et al., 2018), (Purnamasari et al., 2020) dan 

(Wulansari & Lawita, 2023) mengenai opini audit dengan asumsi going concern 

tidak berpengaruh terhadap komisaris independen. 
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Kepemilikan institusional mengacu pada sejumlah besar saham perusahaan 

oleh lembaga atau lembaga lain, seperti perusahaan investasi, perusahaan asuransi, 

bank, dan lembaga lainnya. Berdasarkan Lin dkk. (2017) mempertimbangkan 

hubungan antara kepemilikan investor institusional dan kinerja perusahaan dari tiga 

perspektif: pemantauan aktif, meminimalkan asimetri informasi dan masalah 

keagenan, dan meningkatkan kinerja perusahaan (Rahma, 2018). Kepemilikan 

institusional diyakini lebih efektif dalam memitigasi permasalahan yang 

disebabkan oleh teori keagenan karena diyakini memberikan manajemen kontrol 

yang lebih baik terhadap operasional perusahaan melalui proses pengawasan yang 

efektif (Averio, 2020). 

Pemikiran ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari & Rustiana, 2014) dan 

(Nurdin et al., 2016), dan (Pradika & sukirno, 2017) ,  mengenai opini audit dengan 

asumsi going concern berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan institusional. 

Namun hasil penelitian tidak konsisten pada penelitian (Purnamasari et al., 2020), 

(Fidiana et al., 2023), dan (Islamiati et al., 2021) mengenai opini audit dengan 

asumsi going concern tidak berpengaruh terhadap kepemilikan institusional. 

Kepemilikan manajerial ialah persentase dari total kepemilikan saham 

perusahaan yang dipunyai oleh  manajemen perusahaan, termasuk direktur, anggota 

komite, dan karyawan (Arifah & Nazar, 2020). Fungsi kepemilikan manajerial 

adalah untuk mengurangi tindakan manajerial dalam manipulasi laba. Oleh karena 

itu, opini terhadap pelaporan keuangan perusahaan cenderung lebih bersih karena 

keterlibatan manajer dalam pemantauan efektif yang mengarah pada peningkatan 

kualitas pelaporan  (Chandra, 2013). Kepemilikan manajerial memainkan peran 

krusial dalam menyesuaikan kepentingan antara manajer dan pemegang saham. 
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serta meningkatkan kinerja perusahaan (Rahma, 2018). Untuk itu kepemilikan 

manajerial sebagai salah satu mekanisme tata kelola perusahaan dengan 

pengendalian efektif yang tepat sehingga opini audit mengenai kelangsungan hidup 

yang diperoleh atas laporan keuangan tidak diterbitkan (Arifah & Nazar, 2020). 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dijalankan (Arifah & 

Nazar, 2020) dan (Purnamasari et al., 2020) mengenai pengaruh kepemilikan 

manajerial pada opini audit dengan asumsi going concern memperoleh hasil 

pengaruh negatif. Berlainan dengan penelitian yang dijalankan (Luh et al., n.d.), 

(Wulansari & Lawita, 2023) dan (Rahma, 2018) yang menemukan kepemilikan 

manajerial tidak dipengaruhi oleh opini audit dengan asumsi going concern. 

Faktor utama suatu perusahaan tidak bisa mempertahankan usahanya dapat 

dilihat dari kondisi keuangan perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan 

mencerminkan keseluruhan situasi finansialnya. Aspek ini menjadi dasar bagi 

auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang sedang diaudit 

(Rahma, 2018). Baik atau buruknya keadaan keuangan perusahaan mewakili 

potensi keberhasilan atau ancaman terhadap eksistensi perusahaan. Para pengguna 

laporan keuangan menilai kondisi finansial perusahaan dan memproyeksikan 

kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi di masa depan (Akbar, 2019). 

Dampak kondisi keuangan terhadap opini audit berdasarkan asumsi 

kelangsungan usaha sudah banyak dilakukan penelitian. Pada penelitian (Rahma, 

2018), (Averio, 2020a) dan (Adi Haryanto, 2019) menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan memiliki dampak positif pada opini audit dengan asumsi going concern. 
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Menurut (Simamora & Hendarjatno, 2019b) kondisi keuangan tidak memiliki 

pengaruh pada opini audit dengan asumsi going concern. 

Hasil penelitian dari kelima faktor yang tidak konsisten ini menunjukkan 

perlu adanya variabel moderasi yakni reputasi auditor untuk memperkuat hubungan 

antar variabel tersebut. Dengan mekanisme good corporate governance yang 

terlaksana atau mampu menjadi alat pengawasan bagi perusahaan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja agar meminimalkan potensi 

kebangkrutan. Kemudian reputasi auditor yang baik yakni KAP Big4 akan 

mengindikasikan kualitas audit yang baik pula. Sehingga jika fungsi pengawasan 

dari good corporate governance terlaksana kemudian kualitas audit yang diberikan 

juga baik, maka akan sejalan dengan fungsi pengawasanya yang diasumsikan akan 

terdeteksi dengan baik sehingga laporan audit yang disajikan oleh auditor 

mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Selain itu, kondisi keuangan 

perusahaan yang mampu menunjukkan secara menyeluruh dan reputasi yang 

dimiliki auditor sangat menentukan pendapat apa yang akan diungkapkan auditor 

mengenai going concern perusahaan.  

Penelitian ini menambahkan variabel kontrol dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Ukuran 

perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan sebagai indikator yang 

dapat menggambarkan keadaan atau karakteristik suatu perusahaan (Karjono & 

Sumadiya, 2021). Alasan ukuran perusahaan dipilih menjadi variabel kontrol pada 

penelitian ini adalah ukuran perusahaan adalah cara untuk mengklasifikasikan 

perusahaan berdasarkan perbedaan antara satu perusahaan dengan yang lainnya. 

Perusahaan besar mempunyai manajemen yang kian efisien untuk mengoperasikan 
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usahanya dan berkemampuan mewujudkan kualitas laporan keuangan yang makin 

baik (Akbar & Ridwan, 2019). Hal tersebut secara tidak langsung berdampak pada 

opini audit dengan asumsi going concern.  

Penelitian bersifat replika dari penelitian (Rahma, 2018), dengan variabel 

independen yang diteliti yaitu kondisi keuangan, kepemilikan manajerial dan 

institusional dengan variabel moderasi pada reputasi auditor. Variabel dependen 

yang diteliti yaitu opini audit dengan asumsi going concern. Kemudian (Rahma, 

2018) menggunakan sampel perusahaan yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode tahun 2012-2015. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Rahma, 2018) yaitu peneliti menambahkan variabel independen yaitu 

komisaris independen dan komite audit. Perbedaannya juga terletak objek 

penelitian dan periode pengamatan yaitu sektor barang konsumen non-primer yang 

terdapat di bursa efek indonesia yang mendapatkan laba negatif minimal 2 kali 

selama periode tahun 2020-2022. Dipilihnya perusahaan sektor barang konsumen 

non-primer sebagai objek penelitian dikarenakan sektor ini mendapat opini audit 

dengan asumsi going concern paling besar dibandingkan dengan sektor lain 

berdasarkan penelitian dari (Shafira et al., 2023). 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini membahas persoalan mengenai pengaruh dari kepemilikan 

manajerial, komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit dan 

kondisi keuangan pada penerimaan opini audit dengan asumsi going concern 

dengan reputasi auditor sebagai variable moderasi. Dari penjelasan pada latar 
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belakang yang menggamblangkan mengenai persoalan tersebut, maka penelitian ini 

akan menganalisis dan membuktikan apakah variabel independent yang dilakukan 

dapat mempengaruhi opini audit dengan asumsi going concern. Berikut rumusan 

masalah dari penelitian ini, ialah :  

a. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap opini audit dengan 

asumsi going concern?  

b. Apakah komite audit berpengaruh terhadap opini audit dengan asumsi going 

concern?  

c. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap opini audit dengan 

asumsi going concern? 

d. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap opini audit dengan 

asumsi going concern?  

e. Apakah kondisi keuangan berpengaruh terhadap opini audit dengan asumsi 

going concern?  

f. Apakah reputasi auditor memoderasi pengaruh komisaris independen 

terhadap opini audit dengan asumsi going concern?  

g. Apakah reputasi auditor memoderasi pengaruh komite audit terhadap opini 

audit dengan asumsi going concern?  

h. Apakah reputasi auditor memoderasi kepemilikan institusional terhadap 

opini audit dengan asumsi going concern? 

i. Apakah reputasi auditor memoderasi kepemilikan manajerial terhadap opini 

audit dengan asumsi going concern?  

j. Apakah reputasi auditor memoderasi pengaruh kondisi keuangan terhadap 

opini audit dengan asumsi going concern?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang telah dirumuskan, didapatkan tujuan 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen 

terhadap opini audit dengan asumsi going concern.  

b. Bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komite audit terhadap 

opini audit dengan asumsi going concern.  

c. Bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap opini audit dengan asumsi going concern. 

d. Bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap opini audit dengan asumsi going concern.  

e. Bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kondisi keuangan 

terhadap opini audit dengan asumsi going concern.  

f. Bertujuan untuk menguji secara empiris apakah reputasi auditor dapat 

memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap opini audit dengan 

asumsi going concern.   

g. Bertujuan untuk menguji secara empiris apakah reputasi auditor dapat 

memoderasi pengaruh komite audit terhadap opini audit dengan asumsi 

going concern.   

h. Bertujuan untuk menguji secara empiris apakah reputasi auditor dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap opini audit 

dengan asumsi going concern. 
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i. Bertujuan untuk menguji secara empiris apakah reputasi auditor dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap opini audit dengan 

asumsi going concern. 

j. Bertujuan untuk menguji secara empiris apakah reputasi auditor dapat 

memoderasi pengaruh kondisi keuangan terhadap opini audit dengan asumsi 

going concern.   

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperluas literatur tentang fenomena opini audit dengan 

asumsi going concern yang dipengaruhi oleh komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kondisi keuangan dengan 

tambahan efek moderasi dari reputasi auditor. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berperan serta dalam perluasan ilmu untuk penelitian selanjutnya yang dikaitkan 

dengan teori yang digunakan yaitu teori agensi sebagai pembuktian apakah teori 

tersebut masih bisa berkaitan untuk penelitian yang lebih luas atau justru tidak. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai tambahan informasi dan 

bahan masukan dalam mengambil keputusan keputusan dengan 

mempertimbangkan aspek good corporate governance di perusahaan dalam 

menangani keberlanjutan perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, disarankan 
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agar pembuat kebijakan memperhitungkan mekanisme good corporate governance  

karena hal ini mungkin akan berdampak terhadap keberlangsungan perusahaan 

sehingga menimalisir terjadinya penerimaan opini audit dengan asumsi going 

concern. 
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